DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

<@ ba b be

o ta t te

& S S es (dengan titik di atas)

d Jjim ] je

z h h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal = zet (dengan titik di atas)
B ra r er

D zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g ge

- fa f ef

S qaf q qi

& kaf k ka

J lam [ el

2 mim m em
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o nun n en
5 wau w we
Y ha h ha
e hamzah ’ apostrof
s ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoton dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a A
! Kasrah [ I
f Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P Fathahdan ya’ al adani
> Kasrahdan wau au adnu
Contoh:
Ca3f : kaifa
J3s»  :haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
s ... T Fathah dan alif atauya’ a adan garisdi atas
P Kasrah danya’ (4 i dan garis di atas
- Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Juita: gila

& e yamiitu
a. Ta’ marbatah

Transliterasi untuk ta’ marbutahada dua, yaitu: ta’ marbatahyang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ marbltahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta” marbatahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
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Juky) 4y : raudah al-atfal

Al alall 43l al-madinah al-fadilah

b. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yaﬁg dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasycﬁd (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
L) : rabbana
Lyss 1 najjaina

Jika huruf < ber-tasydid di_akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh:

e : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
c. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-

datar (-). Contoh:
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O3z al-syamsu (bukan asy-syamsu)
335 : al-zalzalah (az-zalzalah)
d. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

Oyl : ta’murdna
g s : al-nau’

e. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh.
f. Lafz aleJalalah (4)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
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berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
&) (oadinullah 4lbillah
B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subhanahdwa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS .../....4 = QSal-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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